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A. Pendahuluan

Abstract: Bukit Rangsot terletak di Desa Sigar
Penjalin, Kabupaten Lombok Utara. Berbagai bentuk
wisata yang hadir di Bukit Rangsot memberikan
tantangan dan peluang dalam menjaga
keanekaragaman hayati bukit. Pemahaman tentang
keanekaraman hayati menjadi penting dalam
merumuskan strategi pariwisata yang berkelanjutan.
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
pentingnya keanekaragaman hayati di Bukit Rangsot
adalah dengan melibatkan masyarakat dalam
menginventarisasi dan mengidentifikasi tumbuhan di
sekitar bukit. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
memberikan  pengetahuan  dan  meningkatkan
keterampilan mitra dalam menginventarisasi dan
mengidentifikasi tumbuhan di sekitar bukit. Kegiatan
dilaksanakan di Bukit Rangsot, Dusun Rangsot, Desa
Sigar Penjalin, Kabupaten Lombok Utara pada bulan
September 2024. Sasaran kegiatan ini adalah para
remaja yang tergabung dalam KSM (Kelompok
Swadaya Masyarakat) Rangsot. Kegiatan ini sangat
bermanfaat bagi para peserta dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan dalam mengdentifikasi
dan menginventarisasi tumbuhan. Hasil dari kegiatan
ini juga diperoleh  draft booklet tentang
keanekaragaman hayati Bukit Rangsot

Bukit Rangsot merupakan salah satu
bukit yang terletak di Desa Sigar Penjalin,
Kabupaten Lombok Utara. Bukit Rangsot
berada dalam Kawasan Dusun Rangsot Barat
dan Rangsot Timur dan menjadi bukit wisata
karena pemandangan yang indah di atas bukit.
Selain itu, keanekaraman hayati di sekitar
bukit juga masih beragam. Berbagai bentuk
wisata yang hadir di Bukit Rangsot
memberikan tantangan dan peluang dalam
menjaga keanekaragaman hayati bukit.

Peningkatan pariwisata akan berdampak pada
penurunan keanekaragaman hayati.

Pemahaman tentang keanekaraman
hayati menjadi penting dalam merumuskan
strategi pariwisata yang berkelanjutan. Salah
satu cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan ~ pemahaman  masyarakat
tentang pentingnya keanekaragaman hayati di
Bukit Rangsot adalah dengan melibatkan
masyarakat dalam menginventarisasi dan
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mengidentifikasi tumbuhan di sekitar bukit.

Inventarisasi
langkah penting
keanekaragaman hayati. Inventarisasi
tumbuhan merupakan kegiatan
mengumpulkan data-data tumbuhan di suatu
lokasi, sedangkan identifikasi tumbuhan
merupakan bagian kegiatan dari inventarisasi
yang bertujuan untuk mengetahui identitas
tumbuhan (Hildasari dan Hayati, 2021). Data-
data tumbuhan yang dikumpulkan tidak hanya
bermanfaat untuk masyarakat lokal tetapi juga

tumbuhan merupakan
dalam menjaga

dapat digunakan oleh peneliti,
konservasionis, dan pemerintah dalam
membuat kebijakan pembangunan yang

berkelanjutan.  Selain itu, inventarisasi
tumbuhan di wilayah tertentu juga dapat
mendukung  praktik-praktik  penggunaan
tumbuhan lokal dalam ketahanan pangan dan
pengobatan di masyarakat.

Sampai saat ini, sebagaian besar
masyarakat Bukit Rangsot masih
memanfaatkan tumbuhan di sekitar bukit
sebagai bahan pengobatan,  seperti
penggunaan sambiloto untuk menurunkan
demam. Namun pengetahuan tentang
tumbuhan tersebut masih disampaikan secara

B. Metode

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
di Bukit Rangsot, Dusun Rangsot, Desa Sigar
Penjalin, Kabupaten Lombok Utara pada
bulan September 2024. Sasaran kegiatan ini
adalah para remaja yang tergabung dalam
KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat)
Rangsot.

Metode yang dilakukan dalam
kegiatan pengabdian ini terdiri dari tiga tahap.
Tahap pertama adalah pelatihan dengan
metode workshop yang meliputi
penyampaian materi dan diskusi. Materi yang
disampaikan pada kegiatan pelatihan ini
terkait tentang 1) keanekaragaman hayati dan
keseimbangan ekosistem dalam mendukung
ekowisata, dan 2) cara mengidentifikasi dan
menginventarisasi tumbuhan secara
sederhana.

turun temurun melalui lisan. Pengetahuan ini
lambat laun akan menghilang jika tidak
dilakukan pendokumentasian yang baik
seiring dengan hilangnya keanekaragaman
hayati di sekitar bukit akibat pariwisata.
Wahyuni, dkk (2023) menjelaskan bahwa
mendokumentasikan ilmu pengetahuan lokal
tentang tumbuhan akan memberi manfaat
bagi kehidupan secara sosial.
Pendokumentasian melalui inventarisasi dan
identifikasi berbagai tumbuhan yang ada di
sekitar bukit yang digali dari pengetahuan
masyarakat lokal akan bermanfaat dalam
menunjang pemahaman dan kesadaran dalam
memelihara lingkungan dan sumber daya
alam (Yunarsah dan Herlambang, 2017).

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu
dilakukan pelatihan dalam menginventarisasi
dan mengidentifikasi tumbuhan di sekitar
bukit agar informasi tentang tumbuhan dan
pemanfaatannya  dapat  terdokumentasi
dengan baik. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk memberikan pengetahuan
dan meningkatkan keterampilan mitra dalam
menginventarisasi  dan  mengidentifikasi
tumbuhan di sekitar bukit.

Tahap kedua vyaitu turun lapang
dengan metode jelajah (cruise methods) yaitu
eksplorasi bukit secara langsung dan mencatat
setiap tumbuhan yang ditemui. Pada saat
ekspolarasi, tumbuhan yang ditemukan
diambil gambarnya menggunakan kamera
handphone sebagai bahan dokumentasi.
Kemudian dilakukan  pengidentifikasian
tanaman dengan melihat ciri-ciri morfologi,
seperti bentuk batang, akar, daun, bunga dan
buah. Selain dari morfologi tumbuhan,
pengidentifikasian juga dilakukan dengan
mencatat nama lokal dan bagian-bagian yang
dimanfaatkan ~ berdasarkan ~ wawancara
dengan  masyarakat setempat terkait
tumbuhan yang telah ditemukan dengan
menunjukkan foto dokumentasi tumbuhan.
Informasi-informasi  yang  dikumpulkan
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selama eksplorasi kemudian dirujuk ke
sumber literatur untuk diuji kebenaran
identitas tumbuhan. Selain identitas, juga
dilakukan pendataan pemanfaatan tumbuhan

olen masyarakat setempat, kemudian
diperkuat dengan berbagai sumber dari
literatur

Evaluasi merupakan tahap terakhir
dari kegiatan ini. Evaluasi dilakukan pada
peran aktif peserta kegiatan, dan peningkatan
pengetahuan dan  keterampilan dalam
menginventarisasi dan  mengidentifikasi
tumbuhan. Respon dari peserta menjadi tolok
ukur keberhasilan dari kegiatan pengabdian
yang telah dilakukan.

C. Hasil dan Pembahasan
Gambaran Umum Lokasi Pengabdian

Bukit Rangsot terletak di Dusun
Rangsot, Desa Sigar Penjalin, Kecamatan
Tanjung, Lombok Utara. Bukit Rangsot dapat
ditempuh sekitar 1 jam dari Mataram dengan
jarak 30.2 km. Masyarakat lokal masih
menggunakan istilah “Mungkuk Rangsot”
untuk menyebut Bukit Rangsot. Bukit
Rangsot terletak pada ketinggian 300 m di
atas permukaan laut (mdpl) tidak jauh dari
pemukiman warga. Bukit Rangsot mulai
menjadi bukit wisata pada akhir tahun 2020
dengan adanya budidaya lebah madu trigona
yang dikembangkan oleh Yayasan Baitul Mal
(YBM) PLN pasca gempa.

Gambar 1 Kondisi Umum Bukit Rangsot

Bukit Rangsot dikenal wisatawan
karena memiliki pemandangan yang indah
diatas puncaknya. Disana, para pengunjung
dapat menikmati sunrise dengan latar
belakang Gunung Rinjani dan sunset dengan
pemandangan tiga Gili. Pemandangan
tersebut menjadi salah satu daya tarik wisata

Bukit Rangsot. Selain itu, keanekaragaman
hayati di sekitar Bukit Rangsot juga masih
beragam. Melihat keunggulan Bukit Rangsot
tersebut, maka pemuda Rangsot yang
tergabung dalam Kelompok Swadaya
Masyarakat (KBM) Rangsot mengelola
secara mandiri bukit tersebut sebagai tempat
kegiatan-kegiatan masyarakat dusun. Tidak
sedikit juga pengunjung yang datang ke Bukit
untuk melakukan camping atau hiking
menelusuri hutan di sekitar bukit.

Workshop Identifikasi dan Inventerisasi
Tumbuhan

Kegiatan workshop identifikasi dan
inventarisasi tumbuan dilaksanakan pada 23
September 2024 di Aula Berugak Cahaya
Bukit Rangsot. Kegiatan tersebut diikuti oleh
10 orang pemuda yang berasal dari KSM
Rangsot. Kegiatan workshop berjalan secara
interaktif antara pemateri dan peserta. Materi
yang disampaikan terkait dengan
keanekaragaman hayati dan keseimbangan
ekosistem dalam mendukung ekowisata, serta
cara mengidentifikasi dan menginventarisasi
tumbuhan secara sederhana.

Penyampaian materi tersebut
bertujuan untuk memberikan wawasan
pengetahuan tentang pentingnya menjaga
keanekaragaman hayati untuk menjaga
ekosistem lingkungan. Selain itu, pemahaman
tentang keanekaragaman hayati akan menjadi
langkah awal dalam membuat strategi-strategi
konservasi yang berkelanjutan sebagai usaha
pencegahan terhadap dampak negatif
perubahan lingkungan dan pembangunan
seperti pariwisata (Hooper, 2005).

Setelah pemaparan tentang
keanekaragaman hayati, dilanjutkan dengan
materi  inventarisasi  dan identifikasi
tumbuhan yang dapat dilakukan secara
sederhana. Pada materi ini, disampaikan cara-
cara sederhana yang dapat dilakukan dalam
menginventarisasi dan  mengidentifikasi
tanaman. Saat ini telah banyak aplikasi yang
dapat digunakan dalam mengidentifikasi
tanaman, seperti leafsnap yang ditemukan
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oleh Kumar et al (2012), dan Medleaf yang
dilakukan oleh Herdiyani (2013). Aplikasi-
aplikasi tersebut menggunakan daun dalam
mengenali jenis tumbuhan.

Selain berbasis aplikasi, salah satu
cara sederhana yang dapat dilakukan dalam
mengidentifikasi tanaman vyaitu dengan
melihat ciri-ciri morfologinya dan mencatat
informasi lokal dari masyarakat tentang
tumbuhan tersebut. (Zahro, 2016) juga
menegaskan bahwa mengidentifikasi
tanaman dapat dilakukan dengan beberapa
cara seperti menggunakan herbarium, ahli
botani, atau text book taksonomi.

Pada saat penyampaian materi,
peserta terlihat antusias mendengarkan
narasumber. Hal ini dapat dilihat dari adanya
diskusi yang aktif antara peserta dan pemateri
sehingga terjadi pertukaran informasi dan
pengetahuan yang efektif tentang tumbuhan
di sekitar Bukit. Dari hasil diskusi tersebut,
diketahui bahwa masih banyak tumbuhan di
sekitar bukit yang masih dimanfaatkan oleh
masyarakat dusun Rangsot sebagai obat.
Namun, pengetahuan tentang tumbuhan
tersebut hanya diketahui oleh generasi tua,
dan sedikit anak muda.

Berdasarkan tanya jawab saat diskusi,
juga dapat diketahui bahwa sebagian besar
anak muda yang mengikuti kegiatan
workshop tidak mengetahui nama-nama
tumbuhan di sekitar bukit. Dengan adanya
pemaparan materi tersebut, maka peserta
mulai tertarik untuk melakukan Kkegiatan
inventarisasi dan identifikasi tumbuhan.

Identifikasi dan Inventerisasi Tumbuhan
secara langsung di Bukit Rangsot

Setelah penyampaian materi, kegiatan
pengabdian dilanjutkan dengan melakukan
eksplorasi  secara  langsung  dengan
menjelajahi Bukit Rangsot pada tanggal 24
September 2024. Peserta dibagi menjadi 2
kelompok yang melewati jalur berbeda.
Kelompok 1 akan mengidentifikasi dan
meninvetarisasi tumbuhan di jalur utara,
sedangkan kelompok 2 di jaur Selatan.

Peserta dibekali dengan alat tulis, kamera
hanphone, dan list ciri-ciri  morfologi
tumbuhan. Suraya (2019) menyatakan bahwa
salah satu proses identifikasi tumbuhan
dengan mengelompokkan tumbuhan sesuai
ciri morfologi atau pada tumbuhan.

Pada kegiatan ini, peserta akan
memperhatikan tumbuhan dan mencocokkan
dengan ciri-ciri morfologi tersebut. Setelah
data dan dokumentasi tumbuhan terkumpul,
peserta kemudian akan menemui beberapa
masyarakat untuk bertanya tentang tumbuhan
yang telah ditemukan tersebut. Tujuannya
untuk mengkroscek kebenaran identitas
tumbuhan.

b i
b

Gambar 2 a. Peserta mencatat ciri-ciri tumbuhan, b.
panduan dalam mengidentifikasi tanaman

Dari hasil eksplorasi, ditemukan lebih
dari 60 jenis tumbuhan yang tumbuh di sekitar
Bukit. Dari 60 tumbuhan tersebut, hanya 40
yang berhasil diidentifikasi selama kegiatan

pengabdian.  Sisanya  belum  berhasil
diidentifikasi  karena masyarakat yang
diwawancarai tidak mengenal tumbuhan

tersebut, dan nama lokal tumbuhan tersebut
belum teridentifikasi secara ilmiah, sehingga
identitas tumbuhan belum deitemukan, seperi
tumbuhan rampa (Gambar 2a).
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Gambar 3. a. Tanaman Rampa (Nama Lokal) b. Seruni
rambat (nama lokal)

Setelah ciri-ciri tumbuhan terkumpul,
baik dari hasil eksplorasi ataupun wawancara,
kemudian peserta mencari literatur terkait
tumbuhan  tersebut untuk  kemudian
didokumentasikan dalam sebuah catatan atau
booklet. Peserta kegiatan menyatakan bahwa
kegiatan identifikasi dan inventarisasi ini
dapat meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman peserta tentang kelimpahan jenis
tumbuhan yang beragam yang memainkan
peran dalam menjaga ekosistem. Dengan
teridentifikasi dan adanya inventarisasi
tumbuhan ini akan membantu masyarakat
Rangsot dalam mengenali jenis tumbuhan di
sekitar Bukit, tidak hanya yang dapat
dimanfaatkan tetapi juga membantu menjaga
kelestarian bukit.

Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilakukan dengan metode
wawancara kepada peserta pelatihan tentang
kebermanfaatan dan keberlanjutan kegiatan.
Dari hasil wawancara diperoleh informasi
bahwa hampir seluruh peserta mendapatkan
informasi dan pengetahuan baru tentang cara
mendokumentasikan tumbuhan yang ada di
sekitar bukit. Selain itu, seluruh peserta juga
bersepakat menyatakan bahwa kegiatan ini
sangat bermanfaat karena dengan adanya
dokumentasi tumbuhan melalui kegiatan
identifikasi dan inventarisasi ini akan
membantu masyarakat dalam mengenali
tumbuhan baik yang dapat dimanfaatkan
sebagai obat atau sebagai bahan pangan.

Menurut peserta, kegiatan ini juga
dapat membantu dalam kegiatan hiking dan
menjadi nilai tambah ketika wisatawan
mengunjungi Bukit Rangsot. Para

pengunjung tidak hanya mendapat suguhan
pemandangan, tetapi juga  mendapat
pengetahuan tentang tumbuhan-tumbuhan di
Bukit Rangsot.

)
Keanekaragaman
Tumbuhan

di Bukit
Rangsot

Gambar 4 Draft Booklet

Dari kegiatan ini, selain terjadinya
peningkatan pengetahuan dan keterampilan
juga diperoleh sebuah booklet tentang
keanekaragaman hayati Bukit Rangsot.
Peserta menyatakan bahwa akan melanjutkan
kegiatan ini sehingga tumbuhan-tumbuhan
yang belum teridentifikasi dapat segera
teridentifikasi dan terdokumentasi dengan
baik.

D. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
telah berjalan dengan baik dan diikuti oleh
peserta dengan suasana yang interaktif.
Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi para
peserta dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam mengdentifikasi dan
menginventarisasi tumbuhan. Hasil dari
kegiatan ini juga diperoleh draft booklet

tentang keanekaragaman hayati  Bukit
Rangsot
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